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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi homofobia pada film 

Your Name Engraved Herein (2020, serta menganalisis mitos yang bekerjja di 

dalamnya menggunakan metode analisis semiotika Barthesian. Dari total durasi 

film sepanjang 114 menit ini, ditemukan lima adegan yang memiliki muatan 

homofobia, berupa kekerasan verbal dan nonverbal. 

Berdasarkan kelima adegan tersebut, penelti menyimpulkan bahwa 

representasi homofobia yang muncul dalam film ini adalah bahwa perilaku 

homofobia dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, dan merupakan hasil dari rasa 

tidak suka karakter lain terhadap homoseksualitas.  

Segala tindakan atau perilaku homofobia ini memiliki dasar konstruksi 

budaya yang sesuai dengan nilai yang dianut oleh masyarakat Taiwan tahun 

1970an – 1980an, di mana hal yang tabu, seperti homoseksualitas masih dilarang 

untuk diperbincangkan oleh pemerintah, homoseksualitas juga dianggap sebagai 

salah satu bentuk penyakit mental maupun hawa nafsu semata, dan yang paling 

utama, homoseksualitas masih dikaitkan secara dengan penyakit AIDS oleh media 

massa pada saat itu.  

Berdasarkan konstruksi budaya itu, penulis menyimpulkan bahwa berbagai 

perilaku homofobia yang terdapat pada film Your Name Engraved Herein (2020) 
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terjadi karena adanya ideologi bahwa homoseksualitas adalah hal yang tabu, aneh, 

menjijikan dan dianggap dosa oleh masyarakat. Akibatnya, muncul mitos bahwa 

homoseksualitas adalah penyakit dan pelakunya dianggap berdosa, sehingga harus 

dijauhi, dan wajar jika menjadi target perundungan. 

B. Saran 

Melalui kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran terkait 

penelitian ini. Pertama, konsep homofobia yang digunakan pada penelitian ini 

dibatasi pada kekerasan verbal dan nonverbal saja. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan definisi konsep homofobia yang berbeda, agar 

menemukan makna yang lebih mendalam. 

Kedua, perbedaan bahasa dan budaya peneliti dengan subjek penelitian 

adalah salah satu hambatan besar bagi peneliti ketika melakukan pengumpulan 

data dan dan proses analisis, yang menyebabkan adanya kemungkinan salah tafsir. 

Peneliti berharap akan ada penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan oleh 

peneliti lain yang memiliki pemahaman lebih tinggi terhadap bahasa dan budaya 

di Taiwan, sehingga dapat menghasilkan analisis yang lebih sesuai atau akurat. 

Terakhir, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

para sineas Indonesia untuk semakin aktif membuat film seputar isu 

homoseksualitas, yang dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat terhadap 

kelompok homoseksual dan persekusi, atau perilaku homofobia, yang mereka 

hadapi sehari-hari di Indonesia.  
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LAMPIRAN 

1.  Unit Analisis Data 

Konsep Teks/ 

Tanda 

Contoh 

Unsur Naratif 

Tahapan atau babak pada 

potongan adegan. 

Tahapan 

Babak 

Menit 

10.18 – 

11.10 

Deskripsi tahapan/babak dalam 

adegan. 

Unsur Sinematik 

Lokasi bersama segala 

properti di dalamnya, yang 

menunjukkan ruang dan 

waktu satu adegan, serta 

membangun mood atau 

suasana ketika tindak 

kekerasan atau perilaku 

homofobia terjadi. 

Setting Menit 

10.18 – 

11.10 

Deskripsi setting lokasi dan waktu. 

Representasi homofobia yang 

ditunjukkan dengan 

penggunaan kostum untuk 

membangun image karakter, 

yang juga ditunjang dengan 

tata rias. 

Kostum 

& Tata 

Rias 

Deskripsi kostum dan tata rias yang 

digunakan dalam sebuah adegan 

Intensitas, arah, sumber, dan 

warna cahaya yang 

mendukung suasana ketika 

perilaku homofobia sedang 

terjadi. 

Pencaha-

yaan 

Intensitas cahaya:  

Arah pencahayaan:  

Sumber pencahayaan: 

Warna pencahayaan: 

Representasi homofobia, 

melalui gestur, penampilan 

fisik, ekspresi, dan gaya 

bicara pemeran, yang 

menunjukkan penolakan 

terhadap segala bentuk 

homoseksualitas dalam 

bentuk kekerasan  verbal dan 

nonverbal. 

Akting Deskripsi adegan yang terjadi. 
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2. Potongan Adegan 1 

  

 

Ukuran lensa, atau focal 

length dan efek yang ingin 

dicapai, yang memiliki tujuan 

menciptakan kesan atau 

suasana tertentu. 

Efek dan 

Dimensi 

Kamera 

Focal length:  

Bentuk dan dimensi frame, 

sudut, jenis shot, dan 

pergerakan kamera yang 

digunakan untuk membagun 

persepsi penonton terhadap 

suatu adegan. 

Framing Bentuk frame:. 

Sudut kamera:  

Jenis shot:  

Pergerakan kamera:  

 

Percakapan antartokoh, 

monolog, atau narasi dalam 

adegan. 

Dialog  
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3. Potongan Adegan 2 
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4. Potongan Adegan 3 
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5. Potongan Adegan 4 
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6. Potongan Adegan 5 

 

 

 


